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ABSTRAK 

FARIDA ARIFANI, Pengaruh Fee Audit, Audit Tenure, Ukuran Perusahaan dan 

Reputasi KAP terhadap Kualitas Audit dengan Komite Audit Sebagai Variabel 

Moderasi (Studi pada Perusahaan yang Terdaftar di BEI Sektor Indeks MESBUMN 

Tahun 2021-2023). 

 Perusahaan memiliki tanggungjawab kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan yang membutuhkan informasi laporan keuangan perusahaan. 

Laporan keuangan berfungsi untuk melihat kondisi keuangan perusahaan yang 

nantinya akan dijadikan landasan oleh para pemegang saham. Namun akhir-akhir 

ini terdapat kasus penyalahgunaan laporan keuangan yang berkaitan dengan entitas 

dan auditor. Seringkali terjadi kesalahan saat penyampaian laporan audit yang dapat 

mempengaruhi kelagsungan hidup perusahaan dan kualitas audit yang dihasilkan. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit seperti Fee Audit, 

Audit Tenure, Ukuran Perusahaan, Reputasi KAP dan lain sebagainya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh Fee Audit, Audit 

Tenure, Ukuran Perusahaan, dan Reputasi KAP Terhadap kualitas audit pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI sektor Indeks MESBUMN 2021-2023.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data analisis dokumen. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang diambil dari laporan keuangan perusahaan yang 

terdaftar pada indeks MESBUMN yang telah diambil dari teknik purposive 

sampling. penelitian ini menggunakan metode analisis data uji regresi logistik dan 

juga uji regresi logistik berganda untuk variabel moderasi. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa fee audit dan juga Reputasi 

KAP berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sedangkan untuk variabel lainnya 

tidak dapat mempengaruhi kualitas audit. kehadiran komite audit pada penelitian 

ini tidak mampu memoderasi pengaruh fee audit, audit tenure, ukuran perusahaan, 

dan reputasi KAP terhadap kualitas audit.  

 

Kata Kunci: Kualitas Audit, Indeks MESBUMN, Fee audit, Audit Tenure, Ukuran 

Perusahaan, Reputasi KAP, dan Komite Audit.  
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ABSTRACT 

FARIDA ARIFANI, The Effect of Audit Fee, Audit Tenure, Company Size and 

KAP Reputation on Audit Quality with Audit Committee as Moderating Variable 

(Study on Companies Listed on IDX MESBUMN Index Sector 2021-2023). 

The company has a responsibility to stakeholders who need information on the 

company's financial statements. Financial statements serve to see the company's 

financial condition which will later be used as a basis by shareholders. However, 

recently there have been cases of misuse of financial statements related to entities 

and auditors. Mistakes often occur when submitting audit reports that can affect the 

company's survival and the quality of the resulting audit. There are several factors 

that can affect audit quality such as Audit Fee, Audit Tenure, Company Size, KAP 

Reputation and so on. The purpose of this study is to determine the effect of Audit 

Fee, Audit Tenure, Company Size, and KAP Reputation on audit quality in 

companies listed on the IDX MESBUMN Index Sector 2021-2023. 

This study uses a descriptive quantitative approach using document analysis data 

collection techniques. The data used are secondary data taken from the financial 

statements of companies listed on the MESBUMN index which have been taken 

from the purposive sampling technique. This study uses the logistic regression test 

data analysis method and also multiple logistic regression tests for moderation 

variable. 

The results of this study indicate that audit fees and KAP Reputation have a positive 

effect on audit quality, while other variables cannot affect audit quality. The 

presence of an audit committee in this study was unable to moderate the effect of 

audit fees, audit tenure, company size, and KAP reputation on audit quality. 

 

Keywords: Audit Quality, MESBUMN Index, Audit Fee, Audit Tenure, Company 

Size, KAP Reputation, and Audit Committee. 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Dibawah ini merupakan daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh خ

 

ka dan ha 
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 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف
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 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -

 fa`ala  فَ عَلََ -
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 suila  سُئِلََ -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula حَوْلََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قَالََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -
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 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 /al-madīnah al-munawwarah  الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرَةَُ -

al-madīnatul munawwarah 

 talhah   طلَْحَةَْ -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 



xxi 
 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

لَُالَْْلََ -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u الن َّوْءَُ -
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 inna إِنََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

فَ هُوََخَيَُْْالرَّازقِِيََْ -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِنََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِاِللهَمََْرَاهَاَوََمُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

- َ ي ْعًالَُالِلِ  مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perusahaan bertanggung jawab kepada pemerintah, masyarakat, dan 

yang terpenting investor serta kreditur, disebabkan karena alasan tersebut maka 

perusahaan diwajibkan membuat laporan keuangan yang bisa dimanfaatkan atau 

ditujukan sebagai laporan pertanggungjawaban mereka kepada beberapa pihak 

yang membutuhkan. Pada umumnya laporan keuangan berisi laporan posisi 

keuangan terbaru, kinerja perusahaan, dan perubahan posisi keuangan. Hasil dari 

laporan keuangan berperan penting, karena menjadi dasar dalam menentukan 

keputusan, oleh karena itu perlu disajikan secara benar dan tepat agar dapat 

mengurangi risiko pengambilan keputusan yang salah. Kepentingan pribadi 

dapat mempengaruhi laporan keuangan, terkadang terjadi suatu kecurangan yang 

tidak terdeteksi oleh auditor internal yang dimana akan menyebabkan kerugian 

bagi proses pelaporan keuangan. Hal tersebut dapat membuat perselisihan  antara 

manajemen, kreditor dan kepentingan investor yang membutuhkan badan 

independen (auditor) sebagai penengah atau pihak ketiga sekaligus untuk 

menilai kesesuaian dari laporan keuangannya (Nurmeidita, 2018). 

Laporan keuangan juga menjadi media untuk mengkomunikasikan 

informasi operasional perusahaan kepada pihak-pihak berkepentingan untuk 

melihat kondisi perusahaan (Tandungan & Mertha, 2016). Namun akhir-akhir 

ini banyak skandal yang melibatkan penipuan atau penyalahgunaan informasi 
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keuangan yang berkaitan dengan entitas dan auditor, yang dapat menyebabkan 

kurang baiknya profesi tersebut. Seringkali terjadi kesalahan saat penyampaian 

laporan atau audit failures karena auditor mengalami kesulitan dalam 

memutuskan ketika akan menyatakan suatu pendapat, yang akibatnya 

mempengaruhi kelangsungan hidup entitas (Wijaya & Riswan, 2022).  

Sebagai contoh di Indonesia dapat dikemuka-kan dalam kasus yang 

terjadi pada PT KIMIA FARMA, Tbk. Yang merupakan salah satu perushaan 

yang masuk ke dalam IDX-MESBUMN. Kimia farma melakukan 

pengelembungan laba bersih pada tahun 2001 dari Rp. 99.594 milyar menjadi 

Rp. 132 milyar, penggelembungan tersebut dapat terjadi dikarenakan harga 

persediaan digelembungkan. Dengan adanya indikasi terkait fraud yang 

dilakukan perusahaan tersebut, menunjukkan bahwa audit berlapis belum 

menjamin kesahihan dari laporan keuangan. Menurut penyelidikan Bapepam, 

KAP yang mengaudit laporan keuangan kimia farma pada tahun tersebut sudah 

mengikuti standar yang berlaku, namun dari pihak KAP tidak dapat mendeteksi 

kecurangn tersebut, Bapepam juga mendapatkan bukti bahwa ada bebrapa unit 

yang tidak di sampling oleh KAP sehingga menjadikan KAP tidak dapat 

mendeteksi adanya kecurangan dari Kimia Farma dan tetap mengeluarkan opini 

WTP. Akibat dari kasus tersebut PT. Kimia Farma dikenakan denda sebesar Rp. 

500 juta dan untuk KAP yang mengaudit pada tahun itu adalah Rp. 100 juta 

(Amaliah, 2018). 

Sehubung dengan permasalahan tersebut menurut Diah (2017) bahwa 

peran jasa auditor dalam perusahaan itu sangat penting, untuk memeriksa 
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laporan keuangan yang sudah diterbitkan tidak ada kecurangan dari pihak 

manajemen maupun akuntan, dan memiliki tingkat kebenaran yang kuat 

(Hartono & Laksito, 2022). Karena pentingnya laporan keuangan yang nantinya 

akan di publish di BEI dan dilihat oleh para calon investor serta untuk menjaga 

eksitensi dari perushaan. Maka, kualitas audit juga harus diperhatiakan dalam 

permasalahan ini. Mengapa perlu diperhatikan, karena laporan keuangan yang 

akan di publis di BEI adalah laporan yang sudah lolos audit, dan para 

penggunanya berharap laporan keuangan tersebut sudah benar dan kualitas audit 

nya pun juga baik. Kualitas audit merupakan sebuah peluang yang dimiliki 

auditor untuk menemukan kekeliruan dalam perusahaaan yang sedang di audit, 

dan auditor harus berani untuk mengungkapkan temuannya. Auditor yang 

berkompeten yaitu ketika auditor menerapkan sikap independensi dan 

berkompenten sebagai seorang auditor. Seorang auditor dikatakan baik ketika 

dalam pekerjaan dan pengungkapan opini berdasar pada prinsip etika profesi 

yaitu seorang auditor harus bertanggung jawab, integritas, objektivitas, menjaga 

rahasia, professional (Mulyadi, 2002). 

Permatasari & Astuti, (2019) menjelaskan bahwa salah satu faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah fee audit. Dalam hal 

ini Fee audit dapat diartikan sebagai upah atas pekerjaan atau jasa yang 

dilakukan seorang auditor terhadap klien nya. Fee audit disini dapat diasumsikan 

ketika auditor nya itu memiliki kualitas tinggi maka fee audit yang dikenakan 

juga tinggi. Disisi lain Suwarno et al, (2020) menemukan bahwa kualitas audit 

tidak dapat dipengaruhi oleh fee yang diberikan kepada auditor, karena fee audit 
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tidak seluruhnya dapat memprediksi kualitas audit, sikap independen dari 

seorang auditor itu sendiri yang menentukan kualitas audit. Selain itu Fauziyyah 

& Praptiningsih, (2020) dalam penelitiannya menemukan bahwa fee audit dapat 

berdampak pada kualitas audit karena semakin besar perusahaan biasanya 

memilih untuk membayar jasa audit yang tinggi dengan harapan ketika 

mendapatkan KAP yang berkualitas akan mendapatkan kualitas audit yang 

berkualitas juga yang mana menyangkut dengan nilai perusahaan serta reputasi 

dari perusahaan tersebut, serta menurut penelitiannya  seorang auditor akan 

memberikan audit fee yang tinggi apabila auditor tersebut mempunyai kompeten 

yang tinggi..  

Pada pengerjaan audit laporan keuangan, Perusahaan akan memilih atau 

menunjuk seorang auditor luar yang berasal dari sebuah Kantor Akuntan Publik 

(KAP) untuk mengoreksi tentang laporan keuangan ataupun hal lainnya di 

perusahaannya. Bisa jadi perusahaan memilih auditor yang sama dari tahun ke 

tahun atau berganti-ganti. Dan ketika tidak ada pergantian selama kurun waktu 

yang cukup lama, di khawatirkan akan memunculkan audit tenure. Pengertian 

audit tenure yaitu lamanya hubungan yang terjalin antara perusahaan dengan 

auditor yang sama (Krissindiantuti dan Ni Ketut, 2016). Menurut Ardiani dkk., 

(2012). Kemungkinan seorang auditor memberikan opini asli terkait perusahaan 

tersebut akan sulit karena sudah hilang nya sifat independensi auditor atau bisa 

jadi auditor lebih memahami kondisi bisnis perusahaan dan dapat meneliti lebih 

dalam (Nainggolan, 2016). Berdasarkan penelitian Hasanah & Putri, (2018) 

diketahui bahwa audit tenur berpengaruh pada kualitas hasil audit dikarenakan 
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ketika auditor sudah lama atau sudah kenal dekat dengan perusahaan maka akan 

semakin ada kemungkinan bahwa ada nya kecurangan ataupun adanya hubungan 

istimewa. Hasil penelitian yang berbeda dihasilkan oleh (Resti Salsabila, 2023) 

yaitu audit tenure tidak berpengaruh pada kualitas audit, Karena bisa jadi ketika 

seorang auditor memperpanjang masa perikatan dengan perusahaan karena 

prestasi yang dia miliki juga terkait dengan transparansi terhadap informasi yang 

diperolehnya serta menjadikan kualitas audit yang jauh lebih baik.   

Ukuran perusahaan digunakan untuk menunjukan kemampuan dari 

suatu  perusahaan dengan menggunakan aktifa ataupun dana dengan beban tetap 

untuk menghasilan penghasilan yang semakin besar (Ardhityanto, 2020). 

Perusahaan melakukan berbagai cara untuk mengurangi kecurigaan dalam 

laporan keuangannya dan melakukan agar dapat memaksimalkan keuntungan. 

Dana yang digunakan untuk membayar audit bisa dari utang, tetapi perusahaan 

menghadapi resiko yang lebih tinggi ketika semakin besar pula utang dimiliki. 

Besarnya perusahaan menjadi cerminan besarnya total kekayaan perusahaan, 

jika Semakin besar maka semakin berpotensi baik dalam menjaga kelangsungan 

usahanya. Dari sisi ukuran perusahaan, semakin besar maka kemampuan untuk 

menghasilkan laporan keuangannya pasti lebih baik. Dan konflik antar agensi 

juga meningkat, yang menjadikan permintaan pembeda kualitas audit juga 

meningkat. Sehingga semakin besar perusahaan menyebabkan jasa auditor yang 

dipilih dan digunakan juga harus yang profesionalitas, independensi dan 

kompetitif. Menurut penelitian (Halim, 2024) independensi seorang auditor 

dalam skala operasional dan pendekatan yang  dilakukann oleh auditor dalam 
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mengaudit laporan perusahaan dapat mempengaruhi kualitas audit dari segi 

ukuran perusahaan. Sedangkan menurut (Arista et al., 2023) dan (Ardhityanto, 

2020) memiliki hasil penelitian yang sama yaitu ukuran sebuah perusahaan tidak 

mempengaruhi kualitas audit dengan alasan perusahaan yang besar beresiko 

tinggi sehingga dihindari oleh auditor.  

Dalam penelitianya (DeAngelo,1981) menjelaskan jika KAP semakin 

besar laporan auditnya semakin berkualitas jika dibandingkan kantor akuntan 

publik yang kecil (Resti Salsabila, 2023). Kantor akuntan dengan skala lebih 

besar dalam pengungkapan masalah saat ditemukan jauh lebih kuat karena 

mereka juga sudah lebih kuat landasannya dalam menghadapi proses pengadilan. 

Penelitian dari (Muawanah, 2019) juga menyatakan reputasi audit tidak 

mempengaruhi kualitas audit. Hasil berbeda disampaikan oleh (Nadia, 2015) 

Menyebutkan reputasi KAP mempengaruhi secara positif kulaitas audit. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin meneliti kembali agar mengetahui 

bisakah reputasi KAP mempengaruhi kualitas audit atau tidak. 

Sebagai penyempurna dari variabel penelitian ini diperlukan adanya 

komite audit yang bertugas sebagai pihak ketiga antara pemegang saham, 

manajemen dan juga auditor eksternal. Komite audit juga bertugas untuk 

mengawasi operasional perusahaan.  

Pembentukan komite audit dilakukan oleh dewan komisaris yang 

bertugas untuk mengawasi pengelola perusahaan. Fungsi dari komite ini menurut 

Mutmainnah & Wardhani (2013) yaitu untuk melakukan pengawasan terhadap 

laporan keuangan (Izzatullaeli & Triyanto, 2021), perusahaan dapat dikatakan 
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memiliki komite audit yang baik dapat dilihat dengan proses transparansi laporan 

keuangannya dan juga manajemen perusahaannya yang berjalan dengan lancar. 

Komite audit ini berbeda dengan audit internal maupun eksternal, dikarenakan 

urutan audit perusahaan itu pertama audit internal jika diperusahaan itu ada, 

dilanjut dengan audit eksternal yang diambil dari KAP, dan kemudian baru 

komite audit. Jadi membuat laporan keuangan perusahaan semakin kuat dan 

valid untuk digunakan sebagai acuan para investor ketika sudah melakukan 

analisis terhadap perusahaan.  

MESBUMN merupakan indeks yang di luncurkan pada tanggal 29 April 

2021, kerjasama antara masyarakat ekonomi syariah dengan BUMN. Selain itu 

perusahaan yang masuk ke Indeks MESBUMN harus memenuhi kriteria sesuai 

Bursa Efek Indonesia, yaitu masuk di konstituen Indek Saham. Syariah 

Indonesia (ISSI), terdaftar dalam saham BUMN dan afiliasinya, dan saham yang 

konstituen likuiditas dan fundamentalya (Pengumuman et al., 2021). 

Penulis memilih perusahaan pada Indeks MESBUMN karena sektor ini 

baru rilis atau muncul di BEI pada tahun 2021, sehingga masih jarang penelitian 

yang meneliti dalam sektor ini terlebih tentang kualitas audit. Alasan lain yaitu 

Indeks MESBUMN 17 merupakan perusahaan-perusahaan BUMN yang dalam 

kegiatan usahanya sesuai dengan prinsip ekonomi syariah karena sudah diseleksi 

dengan kriteria yang sudah ditentukan. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti 

pengaruh variabel fee audit, audit tenure, ukuran perusahaan, dan reputasi KAP 

terhadap kualitas audit dengan komite auditt sebagai variabel moderasi (studi 
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kasus perusahaan yang terdaftar di BEI sektor Indeks MESBUMN 17 tahun 

2021-2023).  

Penelitian ini berdasarkan penelitian yang terdahulu, dimana masih 

banyak perbedaan apakah fee audit, audit tenure, ukuran perusahaan, dan 

reputasi KAP  dapat mempengaruhi kualitas audit, dan apakah komite audit 

dapat memoderasi ke 4 variabel independen tersebut terhadap pengaruhnya 

dengan kualitas audit.  

B. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan permasalahan yang menjadi latar belakang 

dalam penelitian diatas, rumusan penelitian ini yaitu: 

1. Apakah fee audit berpengaruh pada kualitas audit ? 

2. Apakah audit tenure berpengaruh pada kualitas audit ? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh pada kualitas audit? 

4. Apakah reputasi Kantor Akuntan Publik berpengaruh pada kualitas audit ? 

5. Apakah komite audit bisa memoderasi pengaruh fee audit terhadap kualitas 

audit ? 

6. Apakah komite audit bisa memoderasi pengaruh audit tenure terhadap 

kualitas audit? 

7. Apakah komite audit bisa memoderasi pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap kualitas audit? 

8. Apakah komite audit bisa memoderasi pengaruh reputasi KAP terhadap 

kualitas audit? 
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C. Pembatasan Masalah  

Pembatasan masalah dirancang untuk mencegah penelitian ini 

menyimpang terlalu jauh dari pembahasan. Pembatasan masalah ini meliputi: 

1. Data yang diambil adalah laporan perusahaan di BEI tahun 2021-2023 

2. Data yang dipilih yaitu perusahaaan yang termasuk dalam kategori Index 

Masyarakat Ekonomi Syariah Badan Usaha Milik Negara. 

3. Terdapat data lengkap mengenai laporan audit dari laporan keuangan 

perusahaan. 

4. Variabel yang digunakan adalah fee audit, audit tenure, ukuran perusahaan, 

reputasi KAP (variabel x) kualitas audit (variabel y), dan komite audit 

sebagai variabel moderasi (variabel z). 

D. Tujuan Dan Manfaat 

Tujuan penelitiannya untuk:  

1. Mengetahui apakah fee audit berpengaruh pada kualitas audit ? 

2. Mengetahui apakah audit tenure berpengaruh pada kualitas audit ? 

3. Mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh pada kualitas audit? 

4. Mengetahui apakah Kantor Akuntan Publik berpengaruh pada kualitas 

audit ? 

5. Mengetahui apakah komite audit bisa memoderasi pengaruh fee audit 

terhadap kualitas audit ? 

6. Mengetahui apakah komite audit bisa memoderasi pengaruh audit tenure 

terhadap kualitas audit? 
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7. Mengetahui apakah komite audit bisa memoderasi pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap kualitas audit? 

8. Mengetahui apakah komite audit bisa memoderasi pengaruh reputasi 

KAP terhadap kualitas audit? 

Sedangkan manfaat untuk penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan untuk akademisi hasil penelitian bermanfaat dalam 

mengembangkan pengetahuan di bidang auditing. Untuk peneliti yang lain 

diharapkan bisa menjadi referensi tambahan dan bahan acuan untuk 

penelitian. 

2. Manfaat praktis 

Diharapkan bagi investor maupun calon investor serta untuk emiten 

perusahaan hasil penelitian bisa berguna khusunya di manajer, sehingga 

dapat memudahkan managemen dalam memberikan keputusan manfaat 

ekonomi serta membuat rencana bisnis usaha untuk tahun berikutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Dalam bab pendahuluan, membahas latar belakang perumusan dan 

pembatasan masalah, serta menenentukan tujuan, dan manfaat penelitian. 

BAB II: LANDASAN TEORI  

Dalam landasan teori akan dijelaskan perihal fee audit, audit tenure, 

ukuran perusahaan, Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) yang dimoderasi 
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oleh komite audit dan bagaimana pengaruhnya pada kualitas audit. Bab ini juga 

menjelaskan mengenai telaah pustaka, kerangka konseptual, hipotesis dan 

teori-teori yang memiliki hubungan dengann masalah penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Di dalam metode penelitian dibahas jenis penelitian, lokasi penelitian, 

waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber dan teknik 

pengumpulan data. Selain itu dijelaskan pula metode analisia data yang dipakai 

yaitu menggunakan uji keseluruhan model, uji kelayakan model, keofisien 

determinasi, uji matriks klasifikasi dan juga uji analisis signifikansi Regresi 

Logistik.  

BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN. 

Dalam analisis dan pembahasan akan menampilkan hasil penelitian 

berupa data yang telah diolah. Di dalam nya ada penyajian data, analisis dan 

pembahasan dari data yang sudah di uji dan disajikan. 

BAB V: PENUTUP 

Di bagian penutup penulis menjelaskan hal inti dari penelitian yang 

memuat kesimpulan dari pembahasan, keterbatasan dan saran dari penelitian.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan dan pengujian, dapat disimpulkan hasil penelitian ini 

yaitu:  

1. Fee audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada 

perusahaan yang terdaftar pada Indeks MESBUMN tahun 2021-2023, 

dikarenakan besarnya fee audit berdasarkan pada kompleksitas 

pengerjaan audit dan juga waktu dalam pengerjaan audit, jadi semakin 

besar fee yang diberikan maka pemeriksaan dari laporan keuangan lebih 

kompleks dan juga nantinya akan menghasilkan kualitas audit yang 

baik. 

2. Audit tenure tidak berpengaruh negatif dengan kualitas audit 

dikarenakan auditor yang berkualitas akan tetap mempertahankan 

independensinya terlepas dari audit tenure yang berkepanjangan.   

3. Kualitas audit tidak dapat dipengaruhi dari ukuran perusahaan, terutama 

pada perusahaan yang terdaftar pada indeks MESBUMN pada tahun 

2021-2023, hal ini dikarenakan besar kecilnya perusahaan mempunyai 

kesempatan untuk mendapatkan layanan yang sama di KAP mana pun.  

4. Analisis data menunjukkan bahwa pengaruh reputasi KAP berbanding 

lurus dengan kualitas audit, hal ini dapat terjadi karena KAP yang 

bereputasi memiliki sumber daya yang berkompeten dan lebih 

berpengalaman untuk menghasilkan kualitas audit yang baik.  
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5. Komite audit tidak bisa memoderasi pengaruh fee audit dengan kualitas 

audit, dikarenakan komite audit terkadang dijadikan sebagai formalitas 

saja dan melakukan pengawasan yang kurang aktif, serta terbatasnya 

akses dalam kontrak manajemen dan auditor dalam menentukan fee. 

6. Untuk perusahaan yang sudah terdaftar pada indeks MESBUMN tahun 

2021-2023 dan telah lolos sampel dalam pengaruh antara audit tenure 

dan kualitas audit ditemukan bahwa komite audit tidak dapat dijadikan 

sebagai variabel moderasi karena tugas komite audit untuk mengawasi 

dari perusahaan bukan dari auditor. 

7. Komitee audit tidak dapat memberikan pengaruh kuat antara ukuran 

perusahaan dan kualitas hasil auditt yang diteliti pada perushaan 

terdaftar indeks MESBUMN pada tahun 2021-2023. 

8. Pengaruh antara reputasi KAP dengan kualitas audit tidak dapat 

dimoderasikan dengan komite audit, dikarenakan komite audit memiliki 

keterbatasan dalam menilai kinerja auditor secara mendalam. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentu ada keterbatasan yang ditemukan, maka peneliti 

ingin merekomendasikan untuk penelitian selanjutnya bisa memperhatikan hal-

hal berikut : 

1. Pengambilan sampel penelitian terlalu sedikit, hanya perusahaan yang 

terdaftar pada indeks MESBUMN, dengan tahun penelitian juga yang 

terbatas yaitu pada tahun 2021-2023. 
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2. Variabel penelitian yang digunakan terbatas hanya pada fee audit, audit 

tenure, dan ukuran perusahaan, serta reputasi Kantor Akuntan Publik. 

Sedangkan diduga kualitas hasil audit dapat dipengaruhi oleh beberapa 

variabel lain dan masih banyak lagi variabel yang dapat memoderasi. 

3. Indikator yang digunakan dalam pengukuran reputasi KAP kurang dapat 

menjelaskan dari reputasi KAP tersebut.  

4. Variabel moderasi yang digunakan kurang tepat untuk memperkuat dari 

pengaruh variabel X terhadap Y, karena komite audit berhubungan dengan 

perusahaan, sedangkan kualitas audit diluar perusahaan atau pihak 

eksternal.  

Berdasarkan banyaknya keterbatasan yang terjadi dalam penelitian, penulis 

menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk perusahaan dan praktik auditor  

Sebaiknya tidak mengandalkan faktor faktor yang mempengaruhi audit 

entah itu reputasi dari KAP nya maupun dari fee yang diberikan, namun 

perusahaan memperbaiki internal perusahaan nya dan keuangan yang ada di 

perusahaan agar mendapatkan kualitas audit dengan baik sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya. Sedangkan bagi praktik auditor, hendaknya 

memberikan praktik pelatihan rutin untuk auditor sehingga mengetahui dan 

dapat meningkatkan kemampuan auditor. 

2. Untuk penelitian selanjutnya  

Memperluas populasi dengan menggunakan perusahaan pada sektor 

tertentu sehingga mendapatkan sampel data yang banyak, lalu menambah 
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waktu penelitian minimal 5 tahun serta mengembangkan variabel penelitian 

ini dengan elemen-elemen lain yang mungkin diduga dapat menjadi faktor 

dari pengaruh kualitas audit. Serta mengubah indikator pengukuran reputasi 

KAP yang dapat digunakan lebih valid misalnya spesialisasi industri, dan 

juga memperbarui proksi kualitas audit selain variabel dummy untuk 

penelitian sekunder, misalnya menggunakan AQMS.  Penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan variabel moderasi lain seperti  pengalaman auditor.
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